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ABSTRAK

PENGARUH CAPITAL INTENSITY, INVENTORY INTENSITY, DAN
KOMISARIS INDEPENDEN TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK
PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

Oleh:
Melisa Aderia

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh capital intensity,
inventory intensity, dan komisaris independen terhadap agresivitas pajak. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini capital intensity, inventory
intensity, dan komisaris independen. Sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah agresivitas pajak yang diukur dengan cash effective tax rate
(CETR). Populasi penelitian meliputi perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Metode yang
digunakan adalah purposive sampling dan terpilih 11 perusahaan dengan total
sampel 55 data penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan software SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak.
Sedangkan capital intensity dan inventory intensity tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak.

Kata kunci : Capital Intensity, Inventory Intensity, Komisaris Independen, dan
Agresivitas Pajak
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Loy
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ABSTRACT

THE EFFECT OF CAPITAL INTENSITY, INVENTORY INTENSITY,
AND INDEPENDENT COMMISSIONER ON TAX AGGRESSIVENESS
IN FOOD AND BEVERAGES SUB SECTOR COMPANIES
LISTED AT INDONESIA STOCK EXCHANGE

By:
Melisa Aderia

The research aimed to examine the effect of capital intensity, inventory
intensity, and independent commissioner on tax aggressiveness. Independent
variables used in this study capital intensity, inventory intensity and independent
commissioner. While the dependent variable in this study was measured using the
tax aggressiveness the measured using of the cash effective tax rate (CETR) .The
population the research is food and beverages sub sector companies listed on
Indonesia Stock Exchange period 2013-2017. The method used was purposive
sampling and 11 companies were selected with a total sample of 55 research data.
The analysis technique used is multiple liniear regression with SPSS 24 software.
The result also that independent commissioner has a significant negative effect on
tax aggressiveness. While capital intenstiy and inventory intensty has no effect on
tax aggressiveness.

Keyword : Capital Intensity, Inventory Intensity, Independent Commissioner, and
Tax Aggressiveness
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara berkembang dan mempunyai penduduk
yang cukup besar. Hal tersebut memungkinkan pertumbuhan ekonomi meningkat
yang dimana pendapatan negara akan semakin meningkat. Indonesia juga
memiliki kekayaan alam yang berlimpah dan terletak pada kondisi geografis yang
cukup strategis dimana menjadi kawasan lalu lintas perdagangan. Kondisi tersebut
sangat menarik oleh berbagai perusahaan untuk mendirikan usahanya di
Indonesia. Dengan keberadaan perusahaan-perusahaan tersebut tentu akan
menjadi keuntungan tersendiri bagi Indonesia karena dapat meningkatkan
pendapatan terutama dari sektor pajak.

Pendapatan utama suatu negara berasal dari berbagai sektor. Indonesia
menjadikan pajak sebagai pendapatan terbesar di dalam negaranya. Pajak adalah
salah satu sumber pendapatan negara yang berasal dari iuran wajib pajak, dan
dimana ketentuan pungutannya diatur dalam pasal 23A Amandemen Undang-
Undang Dasar 1945 yang berbunyi “Pajak dan pungutan lain yang bersifat
memaksa untuk keperluan negara diatur dengan undang-undang” (Siregar, 2016).
Pemerintah menggunakan dana pajak untuk menjalankan program-programnya
dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan

infrastruktur, aset-aset publik, dan fasilitas umum lainnya. Oleh karena itu



peranan pajak menjadi sangat besar dan semakin diandalkan untuk kepentingan
pembangunan dan pengeluaran pemerintah (Fahrani et al., 2017).

Perusahaan sebagai salah satu wajib pajak mempunyai kewajiban untuk
membayar pajak yang besarnya dihitung dari laba bersih perusahaan di dalam
laporan laba rugi di laporan keuangan perusahaan yang diperolehnya. Semakin
besar pajak yang dibayarkan perusahaan, maka pendapatan negara semakin
banyak (Anindyka et al., 2018). Namun sebaliknya bagi perusahaan, pajak
merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih. Tujuan pemerintah untuk
memaksimalkan penerimaan dari pajak bertentangan dengan tujuan utama dari
perusahaan sebagai wajib pajak, dimana perusahaan berusaha untuk
mengefisiensikan beban pajaknya sehingga memperoleh keuntungan yang lebih
besar dalam rangka mensejahterakan pemilik dan melanjutkan kelangsungan
hidup perusahaannya, Yoehana 2013 dalam (Siregar, 2016).

Beban pajak dihitung berdasarkan tarif pajak dikali dengan laba
perusahaan. Laba menurut PSAK 46 dibagi menjadi laba akutansi dan laba fiskal.
Perbedaan perhitungan laba akuntansi yang terdapat dalam laporan keuangan
dengan laba fiskal yang dihitung menurut peraturan perpajakan merupakan celah
yang dapat dimanfaatkan untuk menghindari pembayaran pajak (Hanafi, 2014).
Fenomena seperti itula yang menyebabkan banyak perusahaan berusaha mencari
cara untuk meminimalkan biaya pajak yang akan dibayar. Cara yang dilakukan
oleh perusahaan antara lain dengan agresivitas pajak.

Tindakan agresif pajak ini suatu tindakan yang ditujukan untuk

menurunkan laba kena pajak melalui perencanaan pajak baik menggunakan cara



yang tergolong atau tidak tergolong tax evasion. Lanis dan Richardson (2012)
menjelaskan bahwa pajak merupakan salah satu hal penting dalam pengambilan
keputusan. Keputusan manajerial yang menginginkan meminimalkan biaya pajak
perusahaan dilakukan melalui tindakan agresif pajak yang semakin marak
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di dunia. Namun demikian, tindakan
agresif pajak dapat menghasilkan biaya dan manfaat yang signifikan bagi
perusahaan.

Menurut Frank (2009) dalam (Ardyansah, 2014), Agresivitas pajak adalah
suatu tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dirancang melalui
tindakan perencanaan pajak baik menggunakan cara tergolong secara legal atau
tidak tergolong secara ilegal. Walau tidak semua tindakan yang melanggar
peraturan, namun semakin banyak celah yang digunakan ataupun semakin besar
penghematan yang dilakukan maka perusahaan tersebut diangga semakin agresif
terhadap pajak. Tindakan agresivitas pajak ini merupakan tindakan yang
bertentangan dengan keinginan dan harapan dari lingkungan masyarakat. Apabila
perusahaan terbukti melakukan suatu tindakan agresivitas pajak akan memperoleh
pandangan negatif dari masyarakat

Agresivitas pajak dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah capital intensity atau intensitas modal menunjukkan besaran investasi yang
dilakukan perusahaan dalam bentuk aset tetap (modal). Aset tetap yang dimiliki
perusahaan memungkinkan perusahaan memotong pajak akibat dari penyusutan
aset tetap perusahaan setiap tahunnya. Hampir seluruh aset tetap akan mengalami

penyusutan yang akan menjadi beban penyusutan di dalam laporan keuangan.



Sementara beben penyusutan ini adalah beban yang dapat dikurangkan dari
penghasilan dalam perhitungan pajak perusahaan. Semakin besar biaya
penyusutan maka semakin kecil tingkat pajak yang harus dibayarkan perusahaan.
Sehingga tingginya jumlah aset yang ada diperusahaan akan meningkatkan
agresivitas pajak. Perusahaan yang memiliki proporsi yang besar dalam aset tetap
akan membayar pajaknya lebih rendah, karena perusahaan mendapatkan
keuntungan dari depresiasi yang melekat pada aset tetap yang dapat mengurangi
beban pajak perusahaan (Fajar & Noviarni, 2015).

Hasil penelitian mengenai capital intensity dilakukan oleh (Seri, 2017),
menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap
agresivitas pajak. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nugraha &
Meiranto, 2015), menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak adalah inventory
intensity atau intensitas persediaan. Semakin banyak persediaan perusahaan, maka
semakin besar beban pemeliharaan dan penyimpanan dari persediaan tersebut.
Tingginya persediaan suatu perusahaan timbul akibat adanya biaya persediaan
(Savitri, 2017). PSAK 14 menyatakan adanya beberapa pemborosan yang
ditimbulkan akibat tingginya tingkat persediaan, biaya-biaya tersebut meliputi
biaya bahan, biaya tenaga kerja, biaya produksi, biaya penyimpanan, biaya
administrasi dan umum, dan biaya penjualan. Biaya-biaya tersebut akan diakui

sebagai biaya di luar persediaan itu sendiri. Biaya-biaya tersebut nantinya akan



mengurangi tingkat laba bersih perusahaan dan mengurangi beban pajak (Fajar &
Noviarni, 2015).

Hasil penelitian mengenai inventory intensity yang dilakukan oleh
(Fahrani, 2017), menyatakan bahwa inventory intensity berpengaruh positif
signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Wahyuni, 2018), menyatakan bahwa inventory intensity tidak berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak.

Keberadaan komisaris independen di sebuah organisasi perusahaan juga
sangat mempengaruhi perilaku sebuah perusahaan akan melakukan agresivitas
pajak atau tidak. Komisaris independen memiliki fungsi untuk mengawasi dan
mengarahkan segala kebijakan perusahaan apakah sudah sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang berlaku. Komisaris independen dalam suatu perusahaan dapat
memiliki peranan penting untuk memonitor kinerja manajer agar lebih efektif
dalam menjalankan perusahaan. Semakin banyak jumlah komisaris independen
maka pengawasan terhadap perusahaan akan semakin ketat sehingga mengurangi
kesempatan untuk berlaku agresif terhadap pajak perusahaan (Ria, 2017). Manajer
melakukan agresivitas pajak perusahaan karena adanya kepentingan untuk
meningkatkan laba perusahaan dengan cara mengurangi beban perusahaan
termasuk beban pajak (Suyanto, 2012).

Hasil penelitian mengenai komisaris independen yang dilakukan oleh
(Fadli, 2016) yang menyatakan bahwa proporsi komisaris independen

berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan hasil



penelitian yang dilakukan oleh (Tiaras, 2015), menyatakan bahwa komisaris
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya membuat peneliti tertatik
untuk mengangkat kembali topik mengenai agresivitas pajak. Selain itu,
agresivitas pajak merupakan permasalahan yang rumit, dimana disatu sisi
agresivitas pajak tidak diinginkan pemerintah karena dapat mengurangi
pendapatan negara tetapi disisi lain agresivitas pajak dilakukan dengan tidak
melanggar undang-undang.

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Donny Indradi (2018). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu peneliti menambah variabel independen dari beberapa penelitian yang lain
seperti inventory intensity Anindyka (2018) penelitian dan komisaris inpependen
penelitian Adryansah (2014). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Donny Indradi (2018) adalah penelitian
sebelumnya menggunakan Effective Tax Rate untuk mengukur agresivitas pajak
sedangkan penelitian ini menggunakan Cash Effective Tax Rate. Menurut Dyreg
(2009) Pengukuran menggunakan Cash Effective Tax Rate dapat menggambarkan
kegiatan penghindaran pajak oleh perusahaan karena CETR tidak terpengaruh
dengan adanya perubahan estimasi seperti penyisihan penilaian atau perlindungan
pajak. Perbedaan selanjutnya adalah penambahan dua variabel independen yaitu
inventory intensity dan komisaris independen, alasan menggunakan variabel
inventory intensity karena variabel ini dapat mempengaruhi agresivitas pajak,

perusahaan yang memiliki jumlah persediaan yang tinggi maka dapat



menimbulkan biaya tambahan persediaan. Biaya-biaya tersebut merupakan beban
yang akan diakui sebagai biaya di luar persediaan itu sendiri. Dengan adanya
biaya-biaya tersebut akan mengurangi tingkat laba bersih perusahaan yang dapat
pula menurunkan beban pajak perusahaan. Sedangkan alasan menggunakan
variabel komisaris independen yaitu untuk memberikan arahan agar tidak terjadi
perbedaan informasi antara principal dan agent serta melakukan pengawasan
sehingga manajemen bertindak lebih hati-hati dalam mengambil kebijakan untuk
mengelola dan menjalankan aktivitas perusahaan sehingga kesempatan untuk
berlaku agresif dapat diminimalisir.

Alasan peneliti memilih objek perusahaan sub sektor makanan dan
minuman didasarkan atas pertimbangan bahwa produksi makanan dan minuman
semakin mengalami perkembangan yang sangat pesat dan juga kebutuhan
masyarakat akan konsumsi yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Kemudian dengan tidak terpengaruhnya perusahaan makanan dan minuman
terhadap krisis global yang terjadi, maka saham pada kelompok perusahaan ini
menarik minat para investor. Dan juga ditambah perkembangannya yang terus
meningkat di dalam penjualannya memungkinkan perusahaan sektor ini
mendapatkan laba yang cukup besar dan menyebabkan pembayaran pajaknya juga
semakin besar. Oleh karena itu pajak yang besar merupakan beban bagi
perusahaan karena dapat mengurangi laba perusahaan. Sebab itu perusahaan
melakukan penekanan pembayaran dengan cara agresivitas pajak.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity, dan



Komisaris Independen Terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2017”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak?
2. Bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak ?
3. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap agresivitas pajak?

1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :

1. Mengetahui pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak.
2. Mengetahui pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak.
3. Mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap agresivitas pajak.

1.4.  Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Diharapkan agar dapat menambah wawasan dan memberikan kontribusi
yang berarti dalam pengembangan ilmu akuntansi serta menjadi referensi dan
literatur untuk memberikan informasi bagi pembaca dan pihak yang akan

melakukan penelitian selanjutnya.



1.4.2.

a.

1.5.

Manfaat Praktis

Pihak Investor

Dapat memberikan gambaran mengenai praktik agresivitas pajak yang
mungkin dilakukan oleh perusahaan, sehingga dapat memberikan
pertimbangan kepada investor dalam pengambilan keputusan investasi.
Pihak Perusahaan

Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan manajemen pajak
terutama agresivitas pajak yang sesuai dengan aturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia dan tidak menyimpang sebagaimana
semestinya. Selain itu dapat dijadikan referensi akan pentingnya
agresivitas pajak, sehingga pajak terutang perusahaan menjadi lebih

efektif.

Sistematika Penelitian

Untuk memahami lebih jelas penulisan skripsi ini, maka materi-materi

yang tertera pada laporan skripsi ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab

dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan untuk



BAB 111

BAB IV

BAB V

mendukung penelitian ini, penelitian terhadulu, pengembangan
hipotesis, serta model penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang desain penelitian, populasi dan
sampel penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional
dan pengukuran variabel, serta teknik analisis data yang digunakan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan mengenai hasil dari analisis data disertai
dengan pembahasan penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan
dari penelitian dan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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